BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Hubungan Kelelahan, Unsafe

Condition dan Praktik Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada Pekerja

dengan Kecelakaan Kerja pada Pekerja Working At Hight di PT. P pada

Proyek Hotel dan Apartemen M, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pekerja PT. P Proyek Hotel dan Apartemen M Semarang sebagian besar
tidak mengalami kelelahan selama bekerja sebanyak 36 responden
(57,1%).

Pekerja PT. P Proyek Hotel dan Apartemen M Semarang sebagian besar
mempunyai kondisi tempat kerja yang aman sebanyak 38 responden
(60,3%).

Pekerja PT. P Proyek Hotel dan Apartemen Semarang sebagian besar
mempunyai kemampuan praktik penggunaan Alat Perlindungan Diri
(APD) yang buruk sebanyak 33 responden (52,4%).

Pekerja PT. P Proyek Hotel dan Apartemen Semarang Semarang sebagian
besar tidak pernah mengalami kecelakaan kerja sebanyak 37 responden
(58,7%).

Ada hubungan yang bermakna antara kelelahan pada pekerja dengan
kecelakaan kerja pada pekerja di ketinggian di PT. P Proyek Hotel dan
Apartemen M.

Ada hubungan yang bermakna antara unsafe condition dengan kecelakaan
kerja pada pekerja di ketinggian di PT. P Proyek Hotel dan Apartemen M
di Semarang

Ada hubungan yang bermakna antara praktik penggunaan Alat Pelindung
Diri (APD) pada pekerja di ketinggian dengan kecelakaan kerja pada
pekerja di ketinggian di PT. P Proyek Hotel dan Apartemen M di

Semarang.
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B. Saran
1. Bagi Perusahaan
PT. P hendaknya melaksanakan pelatihan tentang keselamatan kerja
secara kontinyu kepada pekerja dan menjaga kondisi para pekerja
sehingga terhindar dari kelelahan dengan cara mengatur shift kerja atau
pergantian antar pekerja di tempat kerja, memastikan tempat kerja pekerja
dalam keadaan aman sebelum, selama dan selesai bekerja sehingga
terhindar dari unsafe condition, serta penegakan peraturan tentang Praktik
Penggunaan  Alat Pelindung Diri (APD) pada Pekerja terhadap
kecelakaan kerja pada pekerjaan di ketinggian sehingga kecelakaan kerja
dapat diminimalisir.
2. Bagi Peneliti Lain
a. Melakukan penelitian tentang kecelakaan kerja dengan pendekatan
secara kohort dan wawancara mendalam sehingga dapat mengetahui
secara jelas penyebab kecelakaan kerja dan dapat diketahui
perkembangan perilaku pekerja terhadap pengendalian kecelakaan kerja
dari waktu ke waktu.
b. Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang

mempengaruhi kecelakaan kerja.
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